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Abstrak: 

Masalah rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika 

masih banyak ditemukan, termasuk pada konsep momentum dan impuls. 

Penggunaan teknologi seperti software Tracker dalam membangun 

konsep pada pembelajaran fisika masih sangat kurang. Salah satu solusi 

dari permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar 

fisika berbasis konflik kognitif menggunakan software tracker pada 

materi momentum dan impuls. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kepraktisan produk bahan ajar impuls-momentum berbasis 

konflik kognitif. Penelitian ini melaporkan tahap pengembangan dalam 

model pengembangan Plomp yaitu evaluasi kelompok kecil (uji 

kepraktisan). Instrumen penelitian ini berupa lembar angket tes 

kepraktisan yang dianalisis dengan teknik persentase. Hasil uji 

kepraktisan produk bahan ajar diperoleh persentase rata-rata sebesar 

87,76 dengan kriteria sangat praktis. Bahan ajar momentum impuls 

berbasis konflik kognitif menggunakan perangkat lunak pelacak telah 

praktis bagi siswa dari segi kemudahan, daya tarik, manfaat, dan 

efisiensi. 

 

Kata kunci: konflik kognitif, software tracker, kepraktisan 

 

Abstract:  

The problem of low understanding of concepts in physics learning is still 

common, including the concepts of momentum and impulse. The use of 

technology such as Tracker software in building concepts in physics 

learning is still very lacking. One solution for this problem is to develop 

physics teaching materials based on cognitive conflicts using tracker 

software on momentum and impulse materials. This study aims to 

analyze the practicality of impulse-momentum teaching material 

products based on cognitive conflicts. This study reported the 

development stage in the Plomp development model, namely small group 

evaluation (practicality test). This study's instrument is a questionnaire 

sheet for practicality tests, which were analyzed by percentage 

techniques. The results of the practicality test of teaching material 

products obtained an average percentage of 87.76 with very practical 

criteria. The cognitive conflict-based impulse momentum teaching 

materials using tracker software have been practical for students in 

terms of ease, attractiveness, benefits, and efficiency. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di abad 21 telah membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran fisika, peserta didik tidak 

hanya dituntut memahami konsep namun juga menguasai keterampilan abad 21 (creativity and 

inovation, critical thinking, collaboration and communication) yang dikenal dengan 4C skill. Hal itu 

terwujud jika peserta didik dilibatkan secara aktif dalam penemuan konsep fisika dan difasilitasi dengan 

penggunaan teknologi, untuk melatih keterampilan 4C peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu sekolah menengah atas di kota Pekanbaru, diperoleh 

bahwa proses pembelajaran fisika masih didominasi oleh guru dibanding siswa. Penerapan teknologi 

dalam kegiatan proses pembelajaran pun juga masih sangat kurang. Belum tersedia bahan ajar yang 

secara khusus dapat meningkatkan pemahaman konsep, khususnya materi momentum dan impuls. 

Eksperimen untuk mengkonstruk konsep momentum dan impuls juga jarang dilakukan karena 

keterbatasan peralatan yang tersedia. Momentum dan impuls merupakan fenomena fisika yang terkait 

dengan proses gerakan benda. Kecepatan yang terjadi maupun perubahan kecepatan terhadap waktu dan 

posisi, sulit diamati dengan mata manusia. Hal ini dapat menjadi kesulitan peserta didik dalam 

mengkonstruk konsep momentum dan impuls.   

Sebagai solusi, software tracker menjadi salah satu bantuan teknologi yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran fisika. Software tracker dapat merekam jejak gerak benda dalam fenomena 

momentum dan impuls. Penggunaan software tracker diintegrasikan dalam bahan ajar berbasis konflik 

kognitif. Sintak model pembelajaran berbasis konflik kognitif dirancang untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep awal siswa dan mengkonstruk konsep yang benar secara ilmiah melalui kegiatan 

penemuan konsep dan persamaan. Konflik kognitif adalah situasi dimana kesadaran individu siswa 

menjadi tidak seimbang ketika menghadapi suatu masalah, sehingga menimbulkan konflik konseptual 

dalam pikirannya (Mujib, 2018). Sintak model pembelajaran berbasis konflik kognitif dirancang untuk 

mengidentifikasi pemahaman konsep awal siswa dan mengkonstruk konsep yang benar secara ilmiah 

melalui kegiatan “penemuan konsep dan persamaan” (Mufit & Fauzan, 2019). Pada sintak penemuan 

konsep dan persamaan tersebut diintegrasikan sofware tracker, sehingga siswa dapat melakukan 

kegiatan yang disebut real experiment video analysis.  

Real experiment video analysis adalah analisis hasil rekaman video kejadian saat melakukan 

eksperimen fisika. Maksudnya adalah kegiatan eksperimen fisika yang dilakukan direkam, kemudian 

dianalisis pergerakannya menggunakan software tracker. Software tracker merupakan aplikasi analisis 

video untuk menemukan konsep-konsep fisika melalui kegiatan eksperimen (Monalisa, 2018). Kajian 

fisika yang cocok untuk software tracker adalah yang terkait dalam hal kinematika, seperti momentum 

dan impuls (Habibullah & Madlazim, 2014). Momentum dan impuls merupakan salah satu kajian materi 

fisika tentang fenomena gerak. Menurut Fadholi dkk (2018), konsep momentum dan impuls merupakan 

salah satu konsep fisika yang konsep dan persamaannya disajikan secara teoritis tanpa melibatkan siswa 

didalamnya, sehingga siswa tidak mampu menganalisisnya. 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar fisika berbasis konflik 

kognitif mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan impuls. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar fisika berbasis konflik kognitif (Delvia 

dkk., 2021; Saputri dkk., 2021), baik dalam bentuk lembar kerja siswa (Fadhilah dkk., 2020; Hanum 

dkk., 2019), maupun dalam bentuk bahan ajar IT multimedia interaktif (Aini & Mufit, 2022; Anggraini 

dkk., 2022; Arifin dkk., 2021; Dhanil & Mufit, 2021). Bahan ajar momentum dan impuls berbasis 

konflik kognitif yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya telah dikembangkan oleh Defrianti 

dkk (2021) yang oleh tiga validator dan praktis secara one to one evaluation, namun belum diketahui 

kepraktisannya secara small group evaluation.  

Bahan ajar dalam penelitian ini perlu diuji kepraktisannya melalui small group evaluation, agar 

diperoleh produk yang berkualitas. Nieveen (1999) menjelaskan bahwa terdapat tiga kriteria yang harus 

dipenuhi untuk melihat kualitas dari suatu produk pengembangan, yaitu valid, praktis dan efektif. 

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), praktis bermakna mudah dan senang 

memakainya. Dengan demikian, uji kepraktisan penting dilakukan untuk melihat kualitas produk dalam 

kemudahan, daya tarik, kebermanfaatan dan efiesnsi waktu bagi pengguna yaitu peserta didik. Penelitian 
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ini bertujuan untuk menganalisis kepraktisan produk bahan ajar momentum dan impuls berbasis konflik 

kognitif mengintegrasikan software tracker, dengan pertanyaan penelitiannya adalah “bagaimana 

praktikalitas bahan ajar berbasis konflik kognitif menggunakan software tracker untuk 

mengkonstruk konsep momentum dan impuls siswa?”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp (2010). Plomp menjelaskan 

bahwa penelitian pengembangan diperlukan untuk merancang dan mengembangkan intervensi dan 

meningkatkan pengetahuan sebagai solusi untuk masalah yang kompleks. Penelitian pengembangan ini 

dilakukan untuk mengatasi masalah dalam pendidikan sains, khususnya pemahaman konsep yang 

rendah dalam pembelajaran fisika. Produk bahan ajar pada penelitian ini akan menjalani pengujian 

langsung untuk mendapatkan bahan ajar yang praktis dalam mengkonstruk pemahaman konsep siswa. 

Model Plomp terdiri dari 3 tahapan yaitu tahapan penelitian pendahuluan, pengembangan, dan penilaian. 

Penelitian ini terbatas pada tahapan pengembangan yaitu small group evaluation (uji kepraktisan) dan 

tahapan penilaian yaitu field test (uji efektivitas) dari produk bahan ajar. Sedangkan untuk tahapan 

sebelumnya telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga fokus pada penelitian ini berada pada 

uji kepraktisan saja. Pemilihan model Plomp mengacu pada beberapa alasan diantaranya lebih fleksibel 

dan luwes disesuaikan terhadap kebutuhan peneliti dan karakteristik penelitian (Mufit dkk., 2020; Rawa 

dkk 2016).  

Sampel dalam penelitian adalah siswa SMA yang terdiri dari sembilan orang kelas X MIPA di 

SMAN 5 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah produk bahan ajar berbasis konflik kognitif 

menggunakan software tracker. Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan 

tertentu yaitu memiliki kemampuan akademik yang berbeda, agar produk bahan ajar ini juga praktis 

bagi semua level siswa baik kemampuan rendah, sedang, maupun tinggi. 

Instrumen pada penelitian ini berupa lembar angket untuk uji kepraktisan yang mencakup 

praktis dalam hal kemudahan penggunaan, daya tarik, efisiensi, dan manfaat. Analisis kepraktisan 

produk bahan ajar dilihat dari lembar angket praktikalitas yang diisi oleh siswa SMAN 5 Pekanbaru. 

Untuk mendapatkan tingkat kepraktisan, produk bahan ajar diujicobakan kepada tiga kelompok kecil 

(small group) dengan setiap kelompok beranggotakan kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah.  

Persentase skor akhir kepraktisan produk, berada pada rentang 0-100 yang terdiri atas lima 

kriteria kepraktisan di dalamnya. Angka persentase yang menunjukkan 0-20 termasuk dalam produk 

dengan kriteria “tidak praktis”, 21-40 termasuk kriteria “kurang praktis”, selanjutnya 41-60 berada pada 

kriteria “cukup praktis”, 61-80 berada pada kriteria “praktis”, dan yang terakhir 81-100 termasuk dalam 

produk dengan kriteria “sangat praktis” (Riduwan 2012). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji kepraktisan terhadap produk bahan ajar telah dilakukan. Uji kepraktisan pada produk bahan 

ajar diujicobakan kepada tiga kelompok kecil (small group) yang beranggotakan 3 siswa tiap 

kelompoknya. Rata-rata persentase komponen kepraktisan secara keseluruhan berada pada nilai 87,76 

dengan kriteria sangat praktis. Komponen kepraktisan bahan ajar yang meliputi kemudahan 

penggunaan, daya tarik, dan manfaat dengan rata-rata persentase 87,70; 95,00; dan 87,78 berada pada 

kriteria sangat praktis, kemudian untuk komponen efisiensi dengan rata-rata persentase 80,56 berada 

kriteria praktis. 

Komponen pertama, kemudahan penggunaan yang terdiri dari tujuh  indikator didalamnya. 

Rentang nilai yang dihasilkan pada setiap indikator kemudahan penggunaan dimulai dari 80,56 hingga 

94,44. Semua indikator kemudahan penggunaan tersebut berada pada kriteria praktis dan sangat praktis. 

Enam indikator memiliki kriteria sangat praktis dengan nilai yang dihasilkan berkisar antara 83,33 

hingga 94,44. Sedangkan satu indikator lainnya memiliki kriteria praktis dengan nilai yang dihasilkan 

sebesar 80,56. Jika dilihat secara keseluruhan, nilai rata-rata indikator kemudahan penggunaan bahan 

ajar fisika yang dihasilkan sebesar 87,70 dengan kriteria sangat praktis. Keseluruhan indikator pada 

komponen ini berkriteria sangat praktis karena petunjuk dan materi konsep momentum dan impuls yang 

disajikan mudah dipahami dan digunakan oleh siswa. Pada bahan ajar sudah ada petunjuk untuk 

mempermudah siswa menggunakan bahan ajar dan juga software tracker tentunya. Pada software tracker 
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terdapat fitur auto tracking yang dapat memudahkan siswa menganalisis pergerakan benda secara 

otomatis, selain itu juga ada fitur kalibrasi yang menjadikan hasil pengukuran akan sangat serupa dengan 

kejadian sebenarnya (Ristanto, 2012; Fitriyanto & Sucahyo, 2016). Selain itu, bahan ajar juga dilengkapi 

dengan KI, KD, indikator serta tujuan dari pembelajaran sehingga memberikan gambaran kepada siswa 

tentang apa yang akan mereka pelajari berikutnya.  

Menurut Puspitasari dkk (2022) materi yang mudah dipahami siswa menjadi hal yang penting 

dalam mencapai keberhasilan mereka. Selanjutnya pada bahan ajar juga sudah ada materi berupa 

informasi pendukung yang mudah dipahami karena mengulas tentang kejadian sehari-hari konsep 

momentum dan impuls.  Kemudian untuk tiap tahapan sintak model PbKK juga mudah dilaksanakan 

siswa. Tahapan sintak pertama, aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi mudah dilaksanakan karena 

dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan dasar momentum dan impuls yang akan dijawab oleh siswa, 

sehingga guru dapat mengetahui secara langsung tingkat pemahaman konsep siswa apakah termasuk 

paham, miskonsepi, atau tidak paham konsep. sintak kedua, penyajian konflik kognitif mudah 

dilaksanakan karena dipandu dengan pertanyaan berupa fenomena momentum dan impuls sehingga 

siswa menjawab fenomena tersebut berdasarkan hipotesisnya pada kolom hipotesis yang telah tersedia. 

Tahapan sintak ketiga, penemuan konsep dan persamaan mudah dilaksanakan karena real experiment 

video analysis tentang momentum dan impuls sudah dituliskan cara kerjanya dengan rinci. Pada sintak 

ketiga inilah real experiment video analysis menggunakan software tracker. Tahapan sintak 

terakhir/keempat, refleksi juga mudah dilaksanakan karena siswa secara berkelompok akan 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya yang ada pada sintak/tahap ketiga. Menurut Mufit dkk 

(2018) menghadirkan konflik kognitif bagi siswa perlu dilakukan untuk mendapatkan konsep baru yang 

benar. Selain itu juga ada real experiment video analysis yang mudah dilakukan siswa sehingga suatu 

konsep dan persamaanpun dapat ditemukan. 

Tabel 1. Tampilan bahan ajar menggunakan software tracker 

  
Sintak ketiga model PbKK; Alat bahan dan langkah kerja, tabel hasil pengamatan, serta plot 

grafik yang dituliskan secara rinci. 
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Sintak ketiga model PbKK; Fill the blank yang mengarahkan siswa menemukan konsep dan 

persamaan juga sudah dituliskan secara rinci dan mudah dipahami. 

 
Tabel 1 merupakan tampilan bahan ajar pada sintak ketiga model PbKK yaitu penemuan konsep 

dan persamaan yang mengintegrasikan software tracker, fungsinya yaitu untuk menemukan konsep-

konsep dan persamaan materi momentum impuls. Grafik/plot hubungan antar variabel yang didapat dari 

analisis data praktikum akan memudahkan siswa untuk menemukan konsep dan persamaan. Konsep dan 

persamaan yang dapat ditemukan siswa  diantaranya adalah momentum, impuls, hukum kekekalan 

momentum, tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama 

sekali. Caranya adalah dengan melakukan kegiatan eksperimen dan merekamnya, kemudian 

memasukkan video kedalam software tracker untuk diamati/dianalisis, namun sebelum itu software 

tracker perlu didownload terlebih dahulu. Penelitian Habibulloh & Madlazim (2014) menjelaskan 

bahwa siswa tertarik dan bersemangat saat melakukan kegiatan eksperimen dan menganalisisnya 

menggunakan software tracker. 

Komponen kedua, daya tarik yang terdiri dari lima indikator. Rentang nilai yang dihasilkan 

pada setiap indikator daya tarik dimulai dari 94,44 hingga 100,00. Semua indikator daya tarik tersebut 

menunjukkan kriteria yang sangat praktis dengan rata-rata sebesar 95,00. Hal ini didukung dari desain 

cover bahan ajar yang menarik karena terdapat peristiwa terkait momentum dan impuls yang diletakkan 

pada cover, selanjutnya tampilan isi bahan ajar menarik karena disusun secara rapi dan berurutan, serta 

jenis font dan tampilan ilustrasi gambar dan video sudah proporsional sehingga menarik untuk dibaca. 

Kemudian kegiatan real experiment video analysis juga menarik untuk dilakukan karena eksperimennya 

sederhana serta alat dan bahan tidak sulit ditemukan. Hal ini sejalan dengan Hanum dkk (2019) 

kepraktisan mengacu sejauh mana kemenarikan bahan ajar selama proses pembelajaran. 

Komponen ketiga, komponen efisiensi yang hanya terdapat satu indikator saja yaitu bahan ajar 

mengefesiensi waktu belajar menjadi efektif. Nilai dari indikator tersebut didapat yaitu 80,56. Jadi dapat 

disimpulkan hasil praktikalitas untuk komponen efisiensi berada pada kriteria praktis. Hal ini karena 

untuk real experiment video analysis membutuhkan waktu yang panjang dibandingkan bahan ajar yang 

biasa misal hanya menggunakan virtual lab. Pada penelitian Hanum dkk (2019) serta Fadhilah dkk 

(2020) ditemukan bahwa bahan ajar bahwa berbasis konflik kognitif menggunakan virtual lab yang 

mereka kembangkan berada pada kriteria sangat praktis pada komponen efisiensi. 

Komponen keempat, komponen manfaat, terdiri dari lima indikator. Hasil data nilai pada 

komponen ini menunjukkan bahwa rentang nilai yang dihasilkan pada setiap indikator manfaat dimulai 



Edufisika: Jurnal Pendidikan Fisika  

  Volume 7 Nomor 2, Desember 2022 

 

Kepraktisan Bahan Ajar ... (Atikah Dian Fitri, Fatni Mufit) hal:147-153 
  152      
 

dari 83,33 hingga 91,67. Semua indikator manfaat tersebut menunjukkan kriteria yang sangat praktis. 

Rata-rata kepraktisan dari seluruh indikator manfaat bernilai 87,78 dengan kriteria sangat praktis. 

Seluruh indikator pada komponen manfaat berada pada kriteria sangat praktis, karena bahan ajar ini 

memudahkan siswa dalam menemukan konsep dan persamaan momentum dan impuls. Penelitian oleh 

Mufit dkk (2019), menjelaskan bahwa cara terbaik untuk membangun pemahaman siswa terhadap 

konsep gerak adalah dengan menggunakan bahan ajar model PbKK, juga dengan melibatkan mereka 

secara aktif dalam menemukan konsep dan persamaan. Penemuan konsep dan persamaan yang 

dilakukan oleh siswa secara langsung akan lebih lama tersimpan dalam pikiran dan ingatan siswa. Siswa 

melakukan eksperimen momentum dan impuls secara real, merekam gerakan yang terjadi melalui video 

pada smartphone siswa,  dan menganalisisnya menggunakan software tracker. Eksperimen real yang 

dipadukan dengan penggunaan teknologi merupakan kegiatan menyenangkan bagi peserta didik. 

Mengingat banyaknya manfaat dari bahan ajar ini, peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya untuk melihat keefektifaannya. 

SIMPULAN  

Simpulan dari penelitian ini adalah didapatkan kepraktisan bahan ajar berbasis konflik kognitif 

materi momentum dan impuls secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 87,76 dengan kriteria sangat 

praktis. Walaupun ada kelemahan dari komponen efisiensi dimana produk bahan ajar ini membutuhkan 

waktu yang lebih panjang dibandingkan bahan ajar yang biasa misal hanya menggunakan virtual lab. 

Para peneliti berikutnya dapat melakukan uji efektivitas terhadap produk bahan ajar momentum impuls 

berbasis konflik kognitif mengintegrasikan software tracker. 
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